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ABSTRAK 
Teknologi khususnya teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG), dapat 

mempermudah dan mempercepat pengguna untuk memeriksa data melalui 

pemetaan online secara keseluruhan. GIS akan menampilkan mengenai tempat-

tempat dipermukaan bumi salah satunya lokasi masjid. Karena banyaknya masjid 

di Provinsi Jambi dan kurangnya informasi masjid yang akurat dan menyeluruh, 

menyebabkan Dewan Masjid Indonesia (DMI) masih sulit untuk menemukan dan 

mengawasi semua kegiatan masjid. Oleh karena itu, peneliti membuat Sistem 

Informasi Geografis Masjid untuk membantu pendataan masjid, pencarian lokasi 

masjid, dan integrasi data masjid. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

yaitu metode SDLC dengan model waterfall, dengan bahasa pemograman PHP dan 

database MySQL. Hasil yang diperoleh dari website SIG Masjid ini yaitu mampu 

menampilkan sistem informasi geografis yang menampilkan informasi masjid, 

sehingga dapat membantu dalam pencarian informasi dan data masjid secara cepat 

dan akurat. 

Kata kunci : Sistem Informasi Geografis (SIG), Masjid, Waterfall 
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ABSTRACK 
Technology, especially Geographic Information System (GIS) technology, 

can make it easier and faster for users to check data through online mapping as a 

whole. GIS will display the places on the earth's surface, one of which is the 

location of the mosque. Due to the large number of mosques in Jambi Province and 

the lack of accurate and comprehensive mosque information, it is still difficult for 

the Indonesian Mosque Council (DMI) to find and supervise all mosque activities. 

Therefore, researchers created a Mosque Geographic Information System to help 

collect mosque data, search for mosque locations, and integrate mosque data. The 

system development method used is the SDLC method with the waterfall model, with 

the PHP programming language and MySQL database. The results obtained from 

the GIS website for this mosque are capable of displaying a geographic information 

system that displays mosque information, so that it can assist in searching for 

mosque information and data quickly and accurately. 

Keywords: Geographic Information System (GIS), Mosque, Waterfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini, banyak sistem informasi 

yang digunakan untuk mendukung dan mengatasi berbagai masalah yang 

mungkin muncul dalam perusahaan atau organisasi. Teknologi merupakan hasil 

rekayasa perangkat keras dan perangkat lunak yang memungkinkan konsumen 

saat ini berkembang dari lambat menjadi cepat dan sulit menjadi sederhana. 

Teknologi informasi juga merupakan sebuah perkembangan dibidang informasi 

dalam menjalankan tugas sehari-hari, baik mendapat informasi maupun 

penyebar informasi (Karim Abdul.dkk, 2020). Terdapat teknologi yang dapat 

membantu pengguna untuk melihat informasi melalui pemetaan online secara 

keseluruhan dengan mudah dan cepat yaitu Teknologi GIS atau Geographics 

Information System. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah alat untuk memasukkan, 

mengarsipkan, meningkatkan, mengelola, memanipulasi, menganalisis, dan 

menampilkan data yang berguna untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan (Usman et al., 2017). SIG memiliki kemampuan untuk menyajikan 

suatu informasi wilayah peta berkenaan dengan apa yang terjadi pada lokasi 

tertentu dan lokasi apa yang mendukung terjadinya kondisi tertentu 

(Kurniawan, 2019). Karena kemampuannya yang luas dalam prosedur 

pemetaan dan analisis, sistem informasi geospasial dianggap sebagai alat yang 

ideal untuk menyampaikan informasi lokasi strategis. 

Kota Jambi merupakan salah satu kota yang berada di Pulau Sumatra 

dan merupakan Ibukota dari Provinsi Jambi. Kota Jambi memiliki 11 

Kecamatan dengan 68 Kelurahan. Menurut Direktorat Jendral Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) pada 

Juni 2021 mencatat, jumlah penduduk jambi sebanyak 3,56 juta jiwa. Dengan 

jumlah penduduk yang memeluk agama islam sebanyak 95,7%  atau 3,38 juta 

jiwa. Tidak heran jika keberadaan masjid di Provinsi Jambi menyebar begitu 

banyak.  
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Keberadaan masjid yang menyebar begitu banyak menyebabkan 

kesulitan pada Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota Jambi dalam mencari 

ataupun mengelola seluruh fungsi dan kegiatan masjid karena keterbatasan 

mengenai informasi masjid yang belum lengkap dan terinci. Dewan Masjid 

Indonesia (DMI) adalah organisasi berskala nasional yang bertujuan untuk 

mewujudkan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, pengembangan masyarakat, 

dan pemersatu umat (Anisa et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara secara langsung kepada 

sekretaris pengurus pimpinan wilayah DMI Provinsi Jambi pada tanggal 18 

Januari 2022, yang menyebabkan kesulitan pada (DMI) Kota Jambi dalam 

mencari ataupun mengelola informasi masjid yaitu pertama, dalam proses 

pengolahan data masjid masih dilakukan secara manual, proses pengambilan 

data masjid saat ini  dilakukan dengan cara mendatangi Kantor KEMENAG, 

jika data belum lengkap proses pengambilan data dilakukan dengan cara 

mendatangi masjid-masjid yang datanya diperlukan. Kedua, belum ada 

informasi geografis persebaran masjid. Ketiga, belum ada keterbukaan 

informasi data masjid yang dapat diakses dimana saja. Sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam pencarian datanya dan tentunya memperlambat dalam proses 

pengolahannya 

Sekretaris DMI provinsi jambi juga mengatakan bahwa DMI 

membutuhkan informasi masjid secara terintegrasi. Agar dapat melihat sebaran 

masjid, mengelola, menampilkan, dan menganalisis data masjid dengan cepat 

dan akurat. Walaupun sudah terdapat Google Maps, namun pada peta tersebut 

hanya menampilkan informasi letak masjid saja tidak memberikan informasi 

lainnya seperti data pendidikan, data keuangan, fasilitas yang disediakan dan 

keterangan-keterangan lainnya mengenai masjid. Oleh sebab itu DMI Kota 

Jambi masih sulit dalam mengelola informasi masjid tersebut. 

Maka untuk memecahkan permasalah tersebut, sangat diperlukan 

Sistem Informasi Geografis untuk proses pendataan masjid, pencarian masjid, 

dan pengintegrasian data masjid. Data masjid tersebut terdiri dari nama masjid, 

lokasi masjid, fasilitas masjid, data pendidikan masjid, data keuangan masjid, 
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data lingkungan masjid, data organisasi masjid dan data organisasi masjid. 

Khususnya pada Kelurahan Telanaipura, Kelurahan Legok dan Kelurahan 

Murni. Kelurahan ini mudah diakses oleh masyarakat oleh sebab itu masjid 

dikelurahan ini cukup ramai pengunjung, karena lokasi jalannya yang menjadi 

jalan lintas untuk ke Pasar Tradisional Kota Jambi. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dikembangkan Sistem Informasi 

Geografis Masjid Di Kelurahan Telanaipura, Kelurahan Legok dan 

Kelurahan Murni berbasis Website. Pengembangan ini diharapkan memberi 

kemudahan kepada Dewan Masjid Indonesia Kota Jambi dalam mengelola data, 

menampilkan data, menganalisis, dan melihat sebaran masjid secara cepat dan 

akurat.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Mengembangkan Sistem 

Informasi Geografis Masjid Dikelurahan Telanaipura, Kelurahan Legok dan 

Kelurahan Murni Berbasis Website? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini  penulis memberi batasan penelitian, agar tidak 

keluar dari apa yang menjadi fokus penelitian, diantaranya: 

1. Informasi yang ditampilkan adalah nama masjid, lokasi masjid, fasilitas 

yang disediakan, data pendidikan masjid, data keuangan masjid, lingkungan 

masjid, organisasi masjid dan data sosial masjid. 

2. Penelitian ini berfokus pada 3 kelurahan yaitu Kelurahan Telanaipura, 

Kelurahan Legok dan Kelurahan Murni. 

3. Penulis hanya sampai pada tahap pengujian tidak sampai pada tahap 

pemeliharaan sistem. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem informasi 

geografis masjid berbasis website yang akan berguna bagi DMI Kota Jambi 

untuk mengumpulkan data, mengelola data, menyajikan data, menganalisis 

data, dan mengamati persebaran masjid.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan pada peneliti ini antara 

lain: 

1. Manfaat Praktis 

a. Tersedianya informasi geografis masjid khusunya untuk Kelurahan 

telanaipura, Kelurahan legok, Kelurahan murni berbasis website untuk 

memudahkan pencarian mengenai informasi masjid-masjid yang ada 

dikelurahan tersebut. 

b. Pengguna dapat dengan mudah mencari informasi mengenai data masjid 

dengan melalui website SIG masjid. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman kepada 

civitas akademik tentang sistem informasi khususnya Sistem Informasi 

Geografis masjid berbasis Website. 

b. Dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi alternatif bagi penelitian 

selanjutnya untuk memberikan hasil yang lebih bermanfaat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Sistem Informasi Geografis (GIS) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau dalam bahasa Inggris lebih 

tepatnya Geographic Information System (GIS) adalah sistem informasi 

berbasis komputer yang digunakan untuk mengelola dan menyimpan data 

atau informasi geografis (Khoirunnisa & Kurniawan, 2019). SIG yang 

komplit terdiri dari teknologi dan metode yang diperlukan, seperti data 

spesial, struktur organisasi, perangkat keras, dan perangkat lunak. 

(Argiyani, 2016). 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah teknologi sebagai alat yang 

sangat penting untuk pengarsipan, analisis dan visualisasi kondisi alam 

menggunakan data dan atribut geospasial (Wiro Sasmito, 2017). Sistem 

informasi geografis dapat menghubungkan, menggabungkan, menganalisis, 

dan menyimpan berbagai jenis data di lokasi tertentu di Bumi dan kemudian 

menampilkannya secara kartografi (Abas & Gorontalo, 2021). 

Sistem informasi geografis biasanya diwakili oleh tampilan peta. 

Peta merupakan representasi konvensional unsur alam buatan manusia dari 

permukaan bumi pada penyangga datar pada skala tertentu. Peta yang 

menyediakan struktur ini disebut peta dasar (Argiyani, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi geografis adalah sistem komputer yang digunakan sebagai alat 

untuk membuat, menyimpan, mengatur, mengolah, menganalisis dan 

mendeskripsikan informasi tentang bumi. 

2.1.1.1 Komponen Sistem Informasi Geografis 

SIG memiliki lima komponen, menjadikannya sebuah sistem yang 

kompleks dimana setiap bagian saling berhubungan dan berfungsi secara 

keseluruhan. (Clariano, 2019) yaitu sebagai berikut : 
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1. Perangkat keras (Hardware) Komputer 

GIS membutuhkan komputer untuk menyimpan dan mengolah data 

dengan spesifikasi yang lebih tinggi dari sistem informasi lainnya 

karena data vektor dan raster yang digunakan memakan banyak ruang 

dan membutuhkan memori yang tinggi serta pemrosesan yang cepat 

untuk analisis. Komponen yang tersedia adalah: CPU (central 

processing unit), memory (memori utama dan tambahan), dan storage 

(perangkat penyimpanan data dan informasi). 

2. Perangkat lunak (Software) Komputer 

GIS menawarkan fitur dan sumber daya untuk menyimpan data, 

menganalisis, dan memvisualisasikan informasi geografis. 

3. Data 

Fakta tentang permukaan bumi yang memuat referensi spasial, baik 

referensi absolut maupun referensi relatif dan ditampilkan dalam bentuk 

peta merupakan data yang dapat ditangani dalam SIG. 

a. Referensi relatif, atau sepotong informasi dengan referensi lokasi. 

Jika data ini ditautkan dengan data lain yang menyertakan referensi 

geografis, maka dapat dimanfaatkan. 

b. Referensi absolut, yaitu informasi yang telah memiliki koordinat 

tertentu di permukaan bumi sebagai referensi geografis. 

4. Sumber daya manusia 

Manusia melakukan pemeliharaan dan penggunaan sistem secara 

baik dan benar sehingga tujuan dari sistem tersebut dapat tercapai. 

5. Prosedur  

GIS harus menunjukkan kesamaan antara rencana. Desain bagus dan 

aturan dunia nyata. Metode yang tepat akan selalu memberikan model 

dan implementasi yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. 

2.1.1.2 Cara kerja Sistem Informasi Geografis 

GIS dapat menampilkan dunia nyata pada monitor dengan cara yang 

mirip dengan bagaimana lembar peta menggambarkan dunia nyata di atas 

kertas. Peta adalah gambar garis dari dunia nyata, dan hal-hal yang 

digambarkannya (seperti sungai, jalan, kebun, dan taman) disebut sebagai 
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komponen peta atau fitur peta. karena peta mengelompokkan objek 

berdasarkan lokasinya. Dalam database dalam bentuk tabel, GIS 

menyimpan semua data dan komponennya sebagai atribut. (IWayan Eka 

Swastikayana, 2016) 

Dalam sistem informasi geografis (SIG), lapisan digunakan untuk 

menghubungkan sekelompok fitur peta dengan propertinya. Lapisan-

lapisan ini akan dikompilasi untuk membuat basis data sistem informasi 

geografis. Akibatnya, desain database memainkan peran penting dalam 

sistem informasi geografis. 

2.1.2 Masjid  

Istilah masjid berasal dari kata Arab sajada, yang berarti tempat 

sujud. Karena kesamaan makna ini, nama masjid juga mengacu pada situs 

semacam itu. (Karman, 2018). Fungsi utama masjid adalah tempat bersujud 

kepada Allah, tempat sholat dan tempat beribadah kepada-Nya. Masjid 

dibangun untuk memenuhi kebutuhan umat islam, terkhusus kebutuhan 

spiritual dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. (Putra & Rumondor, 

2019). 

Masjid tidak hanya sebagai tempat sujud (sholat), tetapi juga tempat 

melakukan berbagai aktivitas yang mencerminkan pentingnya ketundukan 

dan ketaatan kepada Allah SWT. seperti peran dan fungsi masjid pada masa 

Nabi SAW (Aslati et al., 2018). Fungsi yang luas jangkauannya menjadikan 

masjid sebagai lembaga Islam yang paling mulia dan penting dalam sejarah 

perkembangan peradaban Islam (Tamuri, 2021). 

Bagi umat Islam, masjid berfungsi sebagai tempat ibadah mereka. 

Ukuran masjid disebut musala, langgar, atau surau. Selain berfungsi sebagai 

tempat sholat, masjid berfungsi sebagai pusat kehidupan komunitas Muslim 

dan menyelenggarakan acara untuk merayakan hari raya, ceramah, dan 

pengajian. Bahkan selama sejarah Islam, masjid mengambil bagian dalam 

upaya sosial dan militer (Mirwan, 2017). 
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa masjid merupakan tempat ibadah 

bagi umat islam dan masjid merupakan tempat melaksanakan kegiatan 

keagamaan islam yang mencerminkan pentingnya ketundukan dan ketaatan 

kepada Allah SWT. Seperti kegiata perayaan hari besar islam, kajian agama, 

ceramah dan belajar Al-Qur’an. 

2.1.3 Website 

Website adalah sebuah media  informasinya ada di internet. Situs 

web tidak hanya dapat digunakan untuk distribusi  informasi saja tetapi 

dapat digunakan untuk membuat toko online. Website adalah kumpulan dari 

halaman situs, yang normal dikemas dalam domain atau subdomain yang 

ada di dalamnya World Wide Web (WWW) di Internet (Trimarsiah & 

Arafat, 2017) 

Website adalah kumpulan dari halaman web yang telah 

dipublikasikan di internet dan memiliki domain/ URL yang dapat diakses 

semua pengguna internet (Nofyat et al., 2018) Pada Website didalamnya 

terdapat beberapa item seperti dokumen, gambar, suara atau gabungan dari 

semua yang bersifat statis maupun dinamis yang tersimpan di dalam web 

server. Web telah menjadi tempat penyimpanan yang memfasilitasi hosting 

dan berbagai sumber daya, seringkali geratis, dan mendukung layanan do-

it-yourself (Sebok, Vermat, 2018) 

Website adalah jaringan yang mendukung terlaksananya Hyper Text 

Tranfer Protocol (HTTP) dalam suatu jaringan internet (Fauzan & Zeki, 

2018). Website merupakan sarana informasi yang mudah diakses. Website 

hanya dapat diakses melalui aplikasi browser di desktop, tablet, atau 

perangkat seluler dan juga dapat menjadi sarana komunikasi online tanpa 

ada batasan ruang dan waktu (Efitra et al., 2022). 

Website adalah kumpulan halaman web dengan topik saling 

terhubung, disertai dengan file seperti gambar, video, atau file lainnya. 

Website adalah halaman web yang dipublikasikan di Internet dan memiliki 

URL atau domain yang dapat diakses oleh semua pengguna Internet dengan 

menuliskan alamatnya. 
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2.1.3.1 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah pemograman (interpreter). 

Artinya, proses menterjemahkan mengubah baris kode sumber menjadi 

kode mesin yang dapat dieksekusi yang dapat dipahami komputer secara 

instan (Nofyat et al., 2018). 

 PHP adalah singkatan dari bahasa internet yang banyak digunakan. 

Pada web server, PHP adalah bahasa pemrograman berbasis script yang 

diinstal. Agar klien dapat melihat hasilnya, PHP adalah bahasa yang hanya 

dapat dijalankan di server. (Trimarsiah & Arafat, 2017) 

Rasmus Lerdorf, anggota tim Apache dan pengembang PHP asli, 

memperkenalkan bahasa tersebut pada akhir tahun 1994. PHP pertama kali 

dibuat hanya untuk tujuan mendaftarkan pengunjung ke situs web pribadi 

Rasmus Lerdorf. Bahasa pemrograman online yang dibuat khusus untuk 

membuat aplikasi berbasis web disebut PHP. PHP tidak hanya dapat diakses 

publik tetapi juga sederhana untuk dipelajari semua orang. (Kadarsih & 

Andrianto, 2022) 

Penambahan PHP ke HTML memungkinkan pengembangan 

aplikasi dinamis yang mendukung dan memfasilitasi pemrosesan data. 

Hanya hasilnya yang diberikan ke browser setelah server sepenuhnya 

mengeksekusi semua sintaks yang disediakan. (Hermiati et al., 2021). 

Saat membangun situs web, tugas utama PHP adalah memproses 

data database. Data dari situs web ditambahkan ke database, diubah, 

dihapus, dan ditampilkan di situs web di bawah manajemen PHP. (Josi, 

2017). 

2.1.3.2 MySQL 

Structured Query Language, atau MySQL, adalah nama lain dari 

SQL. Bekerja dengan database adalah satu-satunya tujuan dari bahasa 

terstruktur SQL. Sistem manajemen basis data relasional seperti MySQL 

digunakan. Untuk mengakomodasi data lebih cepat, tabel berbeda 

digunakan untuk menangani data yang dikelola dalam satu database. 

Database kecil hingga sangat besar dapat dikelola dengan MySQL. 

(Novendri, 2019). 
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MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) 

yang bersifat open source dan dibangun di atas SQL. bekerja di semua 

platform, termasuk sistem operasi populer Windows dan Linux untuk 

aplikasi web.(Ravago, 2019). Satu-satunya batasan penggunaan MySQL 

adalah tidak dapat digunakan untuk membuat produk turunan yang layak 

secara komersial. (Kadarsih & Andrianto, 2022) 

Seiring waktu, MySQL terbukti lebih unggul dari RDBMS lainnya. 

MySQL memiliki fitur yang dibutuhkan untuk aplikasi kelas enterprise. 

Walaupun ukuran mejanya cukup besar (8 TB per meja), MySQL dapat 

berjalan di komputer sekelas Intel Pentium dengan RAM sebesar 32 MB 

(Mohamed, 2020). 

Ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah perangkat lunak atau 

program yang digunakan untuk membangun basis data yang bersifat open 

source (Trimarsiah & Arafat, 2017).  

2.1.3.3 Teknik Pengujian Black Box 

Pengujian black box adalah proses mengevaluasi persyaratan 

fungsional perangkat lunak tanpa melihat arsitektur atau kode sumber 

perangkat lunak. Hasil pengujian ini memverifikasi apakah fitur, input, dan 

output perangkat lunak memenuhi persyaratan yang diperlukan. Perangkat 

lunak dilihat oleh penguji sebagai "kotak hitam" yang isinya tidak penting 

untuk dipertimbangkan dan hanya dikenakan metode pengujian eksternal. 

(Dindha, 2020). 

Fungsionalitas yang tidak akurat atau hilang, kesalahan antarmuka, 

struktur data dan masalah akses database, dan masalah kinerja adalah 

beberapa hal yang sering ditemukan oleh pengujian kotak hitam. (Purnia et 

al., 2019). Terdapat kelebihan dan kekurangan black box testing: 

1. Kelebihan 

Pengujian tidak memerlukan sumber daya dengan pengetahuin 

teknis, Penguji tidak perlu mengecek kode secara keseluruhan. 

2. Kekurangan 

Resiko terjadi kesalahan pada bagian pengkodean. 
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2.1.4 WebGIS 

 

WebGIS adalah aplikasi yang menggabungkan desain web dengan 

tantangan teknis. (Firmansya et al., 2018). Sistem informasi geografis online 

yang disebut WebGIS terdiri dari beberapa bagian terkait. WebGis adalah 

desain web dan platform pengembangan web yang mengintegrasikan basis 

data jaringan, pemrograman komputer, peta digital dengan penelitian 

geografis, dan desain visual grafis (Puspitasari et al., 2018) 

Sistem informasi geografis yang disebut WebGIS didasarkan pada 

internet dan terdiri dari beberapa bagian yang terhubung. Dengan WebGis, 

Anda dapat membuat situs web yang menggabungkan basis data jaringan, 

pemrograman komputer, analisis geografis pada peta digital, dan desain 

grafis kartografi (Dindha, 2020). 

Peta yang menunjukkan sebaran masjid di kecamatan tertentu dapat 

dengan mudah ditampilkan menggunakan teknologi WebGIS, lengkap 

dengan data masjid yang tersedia di situs web. Manfaat webGIS adalah 

bahwa data geografis yang dapat diakses secara online dapat disajikan 

dengan lebih mudah dibandingkan dengan aplikasi GIS tradisional. (Mertha 

et al., 2019). 

Adapun alat bantu pembuatan program yang digunakan oleh penulis 

dalam pengerjaan penelitian  ini, sebagai berikut: 

2.1.4.1 ArcGis Online 

Platform teknologi kolaboratif berbasis cloud yang disebut ArcGis 

Online memungkinkan pengguna untuk mengakses, berbagi, dan 

menghasilkan data, perangkat lunak, dan peta. Alat yang mengubah data 

statistik menjadi peta yang berwawasan, bermakna, dan praktis ditawarkan 

oleh ArcGis online. Peta dapat langsung dibagikan dengan pelanggan 

melalui media sosial atau situs web setelah dibuat oleh pengguna.. (Rahmat 

et al., 2021). ArcGis online, program berbasis cloud untuk kerentanan dan 

analisis, dibuat oleh ESRI. Untuk memenuhi permintaan pengguna dalam 

pemetaan dan TI, ArcGis online memiliki penyimpanan data yang aman dan 

dapat diprogram (Donya et al., 2020).  

1. ArcGis Survey123 
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Survey123 for ArcGis adalah solusi untuk mengumpulkan 

informasi di lapangan dalam bentuk kuesioner atau formulir langsung. 

Survey123 menggunakan formulir atau kuesioner yang sering 

digunakan untuk mengumpulkan data untuk berbagai bidang. Dengan 

membuat, sebarkan, dan analisis survei melalui Survey123 for ArcGis 

hanya dalam tiga langkah mudah: ajukan pertanyaan, terima tanggapan, 

dan tingkatkan keputusan. (Elsa Frizani et al., 2021) 

ArcGis Survey123 adalah sistem pengumpulan data yang 

menggunakan formulir langsung namun efektif untuk melakukan 

desain, berbagi, dan analisis survei dalam tiga tahap, termasuk: 

a. Ajukan pertanyaan: Buat formulir yang efektif dan kirimkan ke 

ArcGis. 

b. Temukan solusi: Temukan solusi dengan cepat secara online atau di 

perangkat seluler. 

c. Terakhir, pilih tindakan terbaik dengan langsung menganalisis 

hasilnya. 

2. ArcGis Dashboard 

Dasbor ArcGis adalah tampilan data dan informasi geografis 

yang memungkinkan Anda melacak peristiwa, membuat pilihan, 

berbagi informasi dengan orang lain, dan menemukan pola. Anda dapat 

melihat beberapa visualisasi bekerja bersama pada satu layar berkat 

desain dasbornya. Paradigma geoinformasi ArcGIS menyertakan dasbor 

dengan cara yang mirip dengan peta web dan lapisan web.(Esri, n.d.) 

Data disajikan secara visual dengan gaya yang mudah dibaca 

menggunakan Dasbor ArcGis. Satu layar dapat menampilkan semua 

informasi terkait, memungkinkan pemahaman yang cepat dan 

sederhana. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relavan atau berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Maharani et al., (2017). Dengan judul “Sistem Informasi 

Geografis Pemetaan Masjid di Samarinda Berbasis Web”. Hasil dari 

penelitian ini adalah menampilkan informasi Masjid yang ada di kota 

Samarinda dengan filter pencarian info kegiatan dengan tanggal tertentu dan 

menampilkan masjid terdekat dari posisi user. Metode pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan waterfall. 

2. Penelitian Prasetyo, (2019). Dengan judul “Implementasi Geografis 

Information System (GIS) Penentuan Tempat Ibadah Masjid Di 

Kecamatan Kampas Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau”. 

Penelitian ini menghasilkan SIG yang membantu memudahkan mencari 

tempat-tempat ibadah dan mengurangi terjadinya penipuan dalam 

menggunakan nama samaran masjid. Perangkat lunak yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu GIS, Dreamuwever CS 5, MySql, Web Browser. 

3. Penelitian dari Febrian & Nasir, (2021). Dengan judul “ Sistem Informasi 

Geografis Pariwisata Kabupaten Bangka Barat Berbasis Web”. Hasil 

penelitian ini Sistem informasi geografis yang dibuat dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memperoleh informasi mengenai lokasi dengan 

menampilkan titik koordinat lokasi wisata, penginapan, restoran pada peta, 

dan informasi rute lokasi wisata yang dituju. Dengan metode yang 

digunakan yaitu metode pengembangan waterfall. 

4. Penelitian oleh Karman, (2018). Dengan judul “Sistem Informasi 

Geografis Lokasi Pemetaan Masjid Berbasis Android Pada Kota 

Lubuk Linggau”. Hasil penelitian ini adalah mengarah pada pembuatan 

aplikasi aplikasi yang memudahkan dan memudahkan warga Lubuklinggau 

untuk menemukan masjid dengan menggunakan peta. Model 

pengembangan menggunakan model waterfall, dengan bahasa pemograman 

php dan mysql sebagai database. 

5. Penelitian dari Julio Vivalid, (2020). Dengan judul “Model Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan Masjid Berbasis Mobile (Studi Kasus 
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Kecamatan Denpasar Selatan)”. Hasil dari penelitian ini adalah dapat 

membantu masyarakat dalam mencari informasi lokasi masjid yang ada 

disekitar dan memberikan informasi tempat makan halal, informasi haji dan 

umroh, informasi syahadat, serta informasi waktu sholat. Penelitin berikut 

dirancang menggunakan metode waterfall serta framework ionic 4. 

6. Pelenitian oleh Fahrizal Febri, (2020). Dengan Judul “Pengembangan 

Sistem Informasi Geografis untuk Produksi Kopi Se Malang Raya”. 

Hasil penelitian ini adalah dapat memudahkan pihak kedai kopi mencari  

informasi mengenai daerah mana saja penghasil kopi di Malang Raya 

sehingga pihak kedai kopi dapat membelian langsung kepada petani kopi. 

Metode pengembangan yang digunakan yaitu metode waterfall. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang Sistem 

Informasi Geografis, dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi Geografis 

Masjid Di Kelurahan Telanaipura, Kelurahan Legok dan Kelurahan Murni 

Berbasis Website”. Yang menjadi pembeda dari peneltian sebelumnya yaitu, 

dalam penelitian ini studi kasus nya terletak di Kelurahan Telanaipura, 

Kelurahan Legok, dan Kelurahan Murni dengan objek penelitian nya yang 

berfokus pada DMI Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

sistem informasi geografis masjid untuk memeberikan kemudahan kepada DMI 

Kota Jambi dalam melihat sebaran masjid dan mengelola data-data masjid yang 

ada didalamnya. Metode pengembangan yang digunakan yaitu model 

pengembangan Waterfall. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif; penelitian kualitatif mencoba untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh partisipan penelitian dengan deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, dalam keadaan alami tertentu, dan dengan 

menggunakan pendekatan alam yang beragam.(Parulian et al., 2019). 

Teknik deskriptif digunakan untuk penelitian ini karena 

memungkinkan perolehan pengetahuan tentang penyelesaian masalah 

prospektif. Pendekatan deskriptif adalah cara mengumpulkan informasi yang 

mungkin menghasilkan penjelasan yang lebih menyeluruh. Ini termasuk hal-

hal seperti tanggal, foto, dan item lainnya (Nugrahani Farida, 2014). 

3.2 Waktu dan Tempat 

1. Waktu 

Peneliti melakukan penelitian ini dimulai sejak tanggal izin 

penelitian diperoleh selama kurang lebih tiga bulan, sejak 16 Desember 

2022 sampai dengan 16 Maret 2023. 

2. Tempat 

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu pada Kantor Sekretariat 

Pimpinan Daerah Dewan Masjid Indonesia Provinsi Jambi yang beralamat 

di Jl. Sultan Thaha, Legok, Danau Sipin, Kota Jambi 36124. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat penelitian 

Perangkat keras dan perangkat lunak berikut digunakan dalam 

pengembangan sistem: 

a. Hardware 

- Laptop HP 

- Spesifikasi Prosesor : Core i3 Gen 8 th 

- Ram : 4 GB. 
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b. Software 

- ArcGis Online 

- ArcGis Survey123 

- ArcGis Dasboard 

- PHP 

- MySQL 

2. Bahan penelitian 

Peneliti telah menggunakan data penelitian yang dikumpulkan dari 

pengamatan langsung DMI dan masjid di Kelurahann Telanaipura, 

Kelurahan Legok, dan Kelurahan Murni di antara sumber penelitian lainnya. 

Kemudian berdasarkan temuan observasi tersebut, dapat ditentukan apa saja 

yang diperlukan untuk membuat sistem informasi geografis khusus masjid. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Langkah pertama dan paling penting yang harus dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang subjek atau tujuan penelitian adalah teknik 

pengumpulan data. Untuk mendapatkan data yang dapat diandalkan untuk 

penelitian, ini harus dilakukan (Ahyar et al., 2020). 

Peneliti menggunakan teknik berikut untuk mengumpulkan data:: 

1. Observasi 

Dengan melakukan observasi langsung di lokasi penelitian dekat masjid di 

Desa Telanaipura, Desa Legok, dan Desa Murni, observasi merupakan 

metode pengumpulan data. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan. untuk mengetahui nama masjid dan lokasinya. 

2. Wawancara 

Peneliti dan informan melakukan komunikasi langsung selama proses 

wawancara. Dalam hal ini peneliti berbicara langsung dengan DMI Kota 

Jambi dan pengelola masjid untuk mendapatkan informasi tentang data 

pendidikan, keuangan, organisasi, sosial, dan lingkungan masjid serta data 

fasilitas masjid. 
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3. Dokumentasi  

Teknik yang digunakan untuk melestarikan kejadian masa lalu adalah 

dokumentasi. Itu bisa berupa kata-kata, gambar, atau sesuatu yang lain sama 

sekali. Untuk melestarikan bukti tindakan yang dapat digunakan sebagai 

sumber penelitian, dokumentasi dilakukan. 

4. Studi pustaka 

Pendekatan studi literatur digunakan untuk mengidentifikasi referensi yang 

dapat dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian yang bersumber dari 

berbagai terbitan berkala dan buku untuk memperoleh gambaran terkait 

dengan pekerjaan peneliti. 

3.5 Metode Analisis  

Analisis data adalah prosedur analisis penelitian yang melibatkan 

pemeriksaan beberapa bentuk data komponen studi. Informasi dikumpulkan 

dan diambil dalam penelitian kualitatif dengan observasi, wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif dimulai dengan data yang 

telah dikumpulkan, kemudian dievaluasi, dan menghasilkan konsep baru. 

(Dianingrum, 2016) 

Data untuk komponen kualitatif penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan metodologi Miles dan Huberman yang dibuat pada tahun 

1992.(Ahyar et al., 2020) yang terdiri dari 3 alur kegiatan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Meringkas, memfokuskan pada informasi yang paling esensial, 

menemukan tema dan pola, dan menghilangkan informasi yang tidak 

relevan adalah contoh reduksi data. Dengan kata lain, peneliti meringkas 

kembali data untuk memilih dan berkonsentrasi pada informasi penting dan 

menyajikan gambaran yang jelas tentang jawaban untuk proses integrasi 

data masjid. 

2. Penyajian data (Data display) 

Ringkasan singkat, grafik, tautan antar kategori, diagram alur, dan 

alat visual lainnya semuanya dapat digunakan untuk mengkomunikasikan 
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data. Namun, presentasi teks naratif adalah salah satu yang paling sering 

digunakan. Ketika data ini disajikan, peneliti akan lebih mudah memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan hasil kerja masa depan berdasarkan apa 

yang telah dipelajari. 

3. Penarik kesimpulan 

Akhir cerita termasuk pemecahan masalah. Peneliti memberikan 

data kajian yang menjawab keprihatinan kekinian dengan mengambil 

kesimpulan dari materi yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

survei, dan dokumentasi pada bagian ini. 

3.6 Metode Perancangan 

Unified Modeling Language (UML) adalah teknik desain yang 

digunakan. UML adalah metode pemodelan visual yang digunakan dalam 

desain dan pengembangan perangkat lunak berorientasi objek. (Darmansah & 

Raswini, 2022). Bahasa berbasis grafik yang umumnya dikenal sebagai UML 

digunakan untuk merancang, membuat, dan merekam komponen sistem 

perangkat lunak yang berbeda. Pengguna dan pengembang dapat berinteraksi 

satu sama lain dengan cepat dan efektif menggunakan UML.(Purnia et al., 

2019). Diagram dalam UML meliputi diagram kelas, diagram use case, dan 

diagram aktivitas. 

1. Use Case Diagram 

Gunakan contoh untuk menunjukkan bagaimana sistem harus 

beroperasi. Aktor dalam suatu sistem mungkin orang atau sistem lain. 

Contoh juga dapat menunjukkan bagaimana aktor berinteraksi satu sama 

lain. (Prihandoyo, 2018). 

Tabel berikut mencantumkan simbol dan penjelasannya yang 

digunakan dalam kasus penggunaan: 
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            Table 3. 1 Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Aktivity Diagram 

Activity adalah representasi aliran sistem dari satu aksi ke aksi 

lainnya. Grafik ini sangat penting untuk memodelkan cara kerja sistem. 

Tabel berikut mencantumkan simbol yang digunakan dalam 

diagram aktivitas dan deskripsinya:              

        Table 3. 2 Aktivity Diagram 
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3. Class Diagram 

Diagram kelas digunakan untuk menunjukkan gambaran tingkat 

tinggi dari struktur, kelas, dan item terkait. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram kelas disertakan 

dalam tabel berikut beserta penjelasan singkatnya:      

        Table 3. 3 Class Diagram 

 

3.7 Metode Pengembangan Sistem 

Teknik SDLC (Software Development Life Cycle), yang menggunakan 

paradigma air terjun, merupakan metodologi pengembangan sistem yang 

digunakan oleh penulis. Model Waterfall adalah suatu cara melakukan 

penelitian yang sistematis dan berurutan, dan dapat diterapkan untuk melakukan 

penelitian ini karena memberikan informasi langkah demi langkah sesuai 

dengan keadaan di lapangan. Meski sudah termasuk kuno, model ini masih bisa 

digunakan untuk mengembangkan teknik baru (Listiyan & Subhiyakto, 2021). 

Pendekatan ini mengharuskan setiap langkah diselesaikan sebelum melanjutkan 

ke langkah berikutnya. (Kusuma & Santosa, 2022) ada beberapa tahapan 

diantaranya : 

1. Analisis kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti mengkaji kebutuhan sistem yang diperoleh dari 

observasi di lokasi penelitian dan wawancara dengan pengelola masjid. 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh pengguna dan program 

yang dibuat, informasi tersebut juga dianalisis. 

2. Desain 

Pada langkah ini, hasil ArcGIS Survey123 dari analisis kebutuhan 

digunakan untuk membuat desain sistem. Untuk melakukan pertanyaan 

tentang data masjid yang diperlukan, ArcGIS Survey123 digunakan. 
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Dasboard ArcGIS digunakan untuk mengembangkan pertanyaan jika 

dijawab sepenuhnya. 

3. Perancangan 

Pada tahap ini, sistem mulai dibangun berdasarkan analisis kebutuhan, dan 

Dasbor ArcGIS digunakan untuk mengelola data masjid. Setelah 

pengolahan data, akan dibuat website dengan menggunakan PHP dan 

database MySQL. 

4. Pengujian 

Sistem Informasi Geografis Masjid sekarang sedang menjalani pengujian 

blackbox untuk tujuan pengujian. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah sistem beroperasi dengan benar atau tidak. 

5. Pemeliharaan 

Pekerjaan pemeliharaan dilakukan ketika pembaruan fitur atau perbaikan 

bug ditemukan saat menggunakan situs web. Namun peneliti tidak sampai 

pada tahap pemeliharaan, tetapi hanya sampai pada tahap pengujian. 
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3.8 Tahap Penelitian 

  

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Umum Hasil Penelitian 

DMI merupakan organisasi masjid tingkat nasional yang 

menitikberatkan pada kemandirian, pemberdayaan, pendampingan, dan 

kekeluargaan tanpa struktur sosial politik yang kuat. DMI berupaya 

memenuhi peran masjid sebagai tempat salat, sekaligus pertumbuhan dan 

kekompakan masyarakat. Pada tanggal 22 Juni 1976, organisasi ini 

didirikan dengan misi membina masyarakat adil dan makmur yang diridhoi 

oleh Allah SWT dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

DMI memiliki kepengurusan disetiap Provinsi dan Kabupaten di 

Indonesia. Pengurus Pimpinan Wilayah DMI Provinsi Jambi saat ini yaitu 

Bapak  Ir. H. Haviz Husain, MM. sebagai Ketua, kemudian Bapak Drs.  H. 

Rusli Adam, M., H., I. sebagai Sekretaris dan Bapak H. Faizan, MH. sebagai 

Bendahara. Pengurus harian  DMI Provinsi Jambi ini dilantik oleh Bapak 

H. M. Jusuf  Kalla sebagai Ketua Umum Dewan Masjid  Indonesia. 

Sekretariat Pimpinan wilayah Dewan Masjid Indonesia Provinsi Jambi 

berada di Jl. Sultan Thaha, Legok, Danau Sipin, Jambi City 36124. 

Setiap tahun, DMI Provinsi Jambi memberikan DMI awards, 

dimulai dari tingkat ibu kota hingga ke tingkat provinsi dan nasional, 

khususnya dengan menyeleksi masjid-masjid yang efektif untuk dijadikan 

percontohan bagi masjid-masjid lain agar dapat melakukan perbaikan. 

Sebuah program yang dijalankan oleh DMI bertujuan untuk 

mentransformasi masjid agar dapat dimanfaatkan untuk ibadah, kegiatan 

pendidikan agama, dan pertemuan sosial daripada demonstrasi politik. 

1. Visi : 

Memperkuat peran DMI dalam pemberdayaan masjid untuk 

kesejahteraan umat dan bangsa. 

2. Misi: 

- Konsolidasi Organisasi 

- Mewujudkan program utama dan program unggulan DMI 
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- Koordinasi dengan pengurus masjid dalam penguatan masjid untuk 

kesejahteraan umat 

3. Motto 

Memakmurkan dan dimakmurkan masjid. 

Artinya: Diharapkan dengan program-program yang dilaksanakan DMI  

kebutuhan pemberdayaan masjid, maka masjid menjadi makmur. 

Disamping masjid yang telah makmur, masjid dapat memakmurkan 

jamaahnya dengan membantu jamaah yang mengalami kesulitan dari 

segi pendididikan maupun ekonomi. 

4. Struktur Organisasi 

Berikut ini Pengurus Pimpinan Wilayah DMI Provinsi Jambi tahun 

2022-2027. 

 

  

Gambar 4. 1 Strukur Organisasi Masjid 
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4.1.2 Analisis dan Kebutuhan 

4.1.2.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Dalam analisis sistem, analisis diperlukan untuk mencegah terjadinya 

kesalahan pada langkah selanjutnya. Pada tahap ini, penting untuk 

mengidentifikasi masalah dengan sistem yang berfungsi dan menilai kinerja 

setiap sistem sesuai dengan praktik yang diterima. 

Untuk mencegah terjadinya kesalahan pada tahap analisis sistem 

selanjutnya, diperlukan analisis. Masalah dengan sistem operasi sekarang 

sedang didefinisikan, dan setiap sistem operasi sedang dievaluasi sesuai 

dengan praktik yang diterima. 

Proses pencarian data masjid pada kelurahan kota jambi yang sedang 

berjalan saat ini sebagai berikut: 

1. DMI mendatangi langsung Kantor KEMENAG, kemudian bila data 

yang didapat belum konkret proses pencarian data langsung mendatangi 

lokasi masjid-masjid. 

2. Data dibuat dalam microsoft excel 

3. Data disimpan kedalam arsip 

4.1.2.2 Analisis Masalah 

Selama penulis menganalisis sistem yang berjalan pada DMI 

Provinsi Jambi, maka penulis menemukan masalah pada proses pengelolaan 

data masjid yang mana sistem pengelolaan data masjid masih dilakukan 

dengan sistem manual menggunakan Ms Excel, belum terdapat informasi 

geografis, dan belum terdapat keterbukaan informasi masjid yang dapat 

diakses. Sehingga dapat menimbulkan beberapa permasalahan diantaranya: 

1. Masih sulit dalam perncarian  informasi masjid 

2. Tidak ada database untuk menyimpan data masjid, sehingga 

memungkinkan arsip mudah hilang. 

3. Butuh waktu lama untuk mencari informasi tentang masjid. 

Ini terjadi sebagai akibat dari ketidakefisienan semua proses yang 

aktif saat ini. Akibatnya, kami memerlukan sistem yang dapat menawarkan 

perbaikan untuk setiap masalah yang mungkin timbul. 
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4.1.2.3 Analisis Kebutuhkan 

Berdasarkan analisis sistem yang berjalan serta permasalahan yang 

ditemukan, maka analisis yang diusulkan atau yang dibutuhkan oleh DMI 

Provinsi Jambi untuk meningkatkan dalam pencarian data masjid yaitu 

dengan membuat sistem informasi geografis masjid berbasis website, 

dengan usulan sebagai berikut: 

1. Sistem mampu menampilkan informasi masjid seperti, nama masjid, 

lokasi masjid, data lingkungan, data keuangan, data pendidikan, data 

sosial, dan data fasilitas masjid. 

2. Sistem akan meningkatkan efesiensi waktu dan kecepataan dalam 

mencari informasi data masjid. 

Sistem ini dibuat dengan bantuan perangkat lunak ArcGis Online, 

yaitu menggunakan ArcGis Survey123 untuk proses pengumpulan data-

data masjid dengan membuat pertanyaan-pertanyaan tentang data masjid 

yang dibutuhkan. Data yang sudah terkumpul selanjutnya dikelola 

menggunakan ArcGis Dashboard sehingga tercipta kumpulan informasi 

data masjid yang tersaji secara sederhana dan mudah dibaca. Selanjutnya 

membuat website dengan menggunakan PHP, MySQL, dan Visual Studio 

Code. Website dibuat untuk menampilkan Dashboard masjid serta 

keterangan lainnya. 

4.1.3 Desain Sistem 

4.1.3.1   Desain Input website 

1. Input form login  

Berikut ini merupakan Desain input menu login. Jika admin akan 

mengawasi situs web, formulir desain input login digunakan. Admin 

harus memasukkan login dan kata sandi. Admin akan dapat 

mengakses halaman admin jika login dan kata sandi benar. Desain 

input formulir login ditunjukkan di bawah ini.  



27 

 

 

 

 

           Gambar 4. 2 Desain Input form login 

2. Input data masjid 

Berikut ini merupakan desain input untuk mengisi data masjid. 

Dengan menambahkan atau mengisi data masjid, baru akan tampil 

informasi detail masjid yang disajikan dalam website, sehingga 

pengguna dapat melihat informasi detail masjid. Berikut gambar 

desain input data masjid : 

 

           Gambar 4. 3 Desain input data masjid 
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4.1.3.2 Desain Input dashboard 

Dalam mendapatkan data-data masjid yang diperlukan, sebelumnya 

dibuat survey untuk mengumpulkan data-data tersebut, survey ini dibuat 

menggunakan ArcGis Survey123. Pembuatan suvery disusun sedemikian 

rupa sesuai dengan data yang diperlukan, menurut Kantor KEMENAG Kota 

Jambi, 2018. Setelah survey selesai dibuat kemudian dipublish agar 

pengguna dapat mengakses survey tanpa login ke dalam ArcGis Online 

terlebih dahulu. Berikut ini gambar survey123 yang telah di buat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survey data masjid ini dibuat sesuai dengan analisis yang 

dibutuhkan, di dalam survey ini terdapat beberapa grup yang dibuat antara 

lain : 

1. Data umum,  terdiri dari lokasi masjid, jenis masjid, tahun berdiri, daya 

tampung maksimal jama’ah, jumlah pengurus masjid, jumlah imam 

masjid, dan jumlah khatib. 

2. Data organisasi Masjid 

Gambar 4. 4 Arcgis Survey123 
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                   Gambar 4. 5 Survey data organisasi masjid 

 

Pertanyaan untuk data organisasi ini yaitu, termasuk kedalam organisasi 

apa, dan apakah mendapat bantuan dana yang besar, jika responden 

meng-klik pernah makan akan muncul pertanyaan dari siapa dana 

tersebut. 

3. Data fasilitas 
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                    Gambar 4. 6 Survey data fasilitas masjid 

 

Didalamnya terdapat 2 jenis fasilitas yaitu fasilitas kelengkapan dan 

fasilitas penyandang disabilitas, responden hanya tinggal men-ceklis 

fasilitas yang sekiranya ada di masjid tersebut. 

4. Data sosial masjid 

 

                Gambar 4. 7 Survey Data sosial masjid 

 

Didalamnya tertera kegiatan kegiatan sosial masjid seperti, kegiatan 

majelis taklim, kegiatan bdan amil zakat dan shadakoh, kegiatan remaja 

islam masjid dan lain-lain. Sehingga responden tinggal men-ceklis 

kegiatan sosial yang berjalan pada masjid tersebut. 
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5. Data Pendidikan masjid 

 

 

               Gambar 4. 8 Survey Data Pendidikan Masjid 

 

Sebagian masjid terdapat kegiatan pendidikan, yaitu pendidikan formal 

maupun non formal, pendidikan formal terdiri dari pendidikan sekolah 

MI, MTS ataupun MA, dan untuk pendidikan non formal terdiri dari 

taman pendidikan Al-qur’an(TPA), pengajian remaja, pengajian 

bapak/ibu-ibu dan lain sebagainnya.  
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6. Data keuangan 

 

                Gambar 4. 9 Survey Data Keuangan Masjid 

 

Pada data keuangan hanya menanyakan apakah terdapat saldo kas 

masjid, jika ada akan muncul pertanyaan berapa, darimana dan  untuk 

apa pengeluaran ataupun pemasukannya. 

7. Data lingkungan 

 

                      Gambar 4. 10 Survey Data Lingkungan Masjid 
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Responden hanya tinggal men-ceklis apakah pada lingkungan masjid 

terdapat taman, halaman parkir, tempat pembuangan sampah, tanaman 

dan lainnya. 

8. Terakhir foto masjid 

 

                   Gambar 4. 11 Survey Foto Masjid 

Foto masjid sangat diperlukan untuk memudahkan dalam pencarian 

lokasi masjid. Jika semua survey telah diisi terakhir klik kirim untuk 

menyimpan data yang telah diisi. 

Selanjutnya yaitu tampilan data yang telah terkumpul yang secara 

otomatis tersimpan dalam survey123. Berikut ini data survey yang telah  

terkumpul : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Data survey123 yang terkumpul 
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Terdapat 12 titik masjid yang terdata, data yang telah terkumpul ini 

nantinya akan dikelola kedalam Arcgis Dashboard. 

4.13.2 Desain Output 

Sebelum dilakukan perancangan website, penulis terlebih dahulu 

melakukan desain sistem yang diusulkan menggunakan perancangan sistem 

UML, yaitu Use Case Diagram, Class Diagram dan Aktivity Diagram yang 

menggambarkan simulasi rancangan sistem informasi geografis masjid 

pada kelurahan telanaipura, kelurahan legok dan kelurahan murni berbasis 

website ini. 

1. Use Case Diagram Website SIG Masjid Kelurahan Kota Jambi 

Diagram use case ini akan menunjukkan urutan di mana manajer 

sistem dan pengguna menyelesaikan tugasnya masing-masing. Use case 

diagram juga menggambarkan apa yang dilakukan sistem dan siapa yang 

menggunakannya. Pada website GIS masjid-masjid di Kelurahan Jambi 

terdapat dua actor yaitu pengguna dan admin. Penjelasan masing-masing 

aktor diberikan di bawah ini: 

a. User 

Orang atau masyarakat umum yang memiliki akses website GIS 

masjid dan dapat membuka dan melihat informasi secara langsung. 

b. Admin 

Pengelola aplikasi sistem informasi geografis yang memiliki akses 

login bertugas memelihara, menyimpan, mengubah, menghapus, 

dan menyajikan informasi dan data masjid, antara lain data 

pendidikan, data keuangan, data sosial, data lingkungan, dan data 

fasilitas masjid. 

Diagram kasus penggunaan sistem yang diusulkan ditunjukkan 

di bawah ini. Ini terdiri dari dua diagram use case, satu mewakili 

pengguna aktor sebagai pengguna sistem dan mewakili aktor admin 

sebagai manajemen sistem. 
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Keterangan: 

Berdasarkan gambar use case di atas, urutan tindakan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna terlebih dahulu membuka GIS masjid tanpa login 

terlebih dahulu. Pengguna langsung masuk pada menu Beranda 

di halaman pertama. 

2. Pengguna kemudian dapat memeriksa profil, dashboard, masjid, 

waktu sholat, panduan pengguna, dan informasi kontak mereka. 

3. Sistem memungkinkan administrator untuk login. 

4. Admin dapat mengelola profil, mengelola dashboard melalui 

Arcgis Online, mengelola masjid dengan menginput, edit, hapus 

data masjid, mengelola jadwal sholat, mengelola panduan 

pengguna dan mengelola hubungi kami dengan hanya 

melakukan hapus data pesan. 

 

    Gambar 4. 13 Use Case Diagram 
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2. Activity Diagram 

Dalam sistem yang dibuat, aliran aktivitas yang berbeda 

digambarkan dalam diagram aktivitas. Pembuatan sistem informasi 

geografis masjid-masjid di Kota Jambi ini meliputi beberapa tugas, 

antara lain sebagai berikut : 

a. Activity Diagram User 

1. Melihat menu Profil 

Berikut adalah activity diagram yang dapat dikerjakan oleh 

user untuk melihat menu profil pada website Sistem Informasi 

Geografis Masjid. 

 

                    Gambar 4. 14 Activity Diagram User melihat menu profil 

 

Aktivitas yang dilakukan user untuk melihat profil sebagai 

berikut: 

a. User membuka web dan memilih menu “Profil”  

b. Kemudian Sistem menampilkan profil yaitu sejarah singkat 

DMI, Visi Misi DMI dan Motto DMI 

c. User dapat menerima atau melihat profil yang ditampilkan 
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2. Melihat menu Dashboard 

Berikut adalah activity diagram yang dilakukan oleh user 

untuk melihat menu Dasboard pada website Sistem Informasi 

Geografis Masjid. 

 

                          Gambar 4. 15 Activity Diagram User melihat menu Dashboard 

 

Aktivitas yang dilakukan user untuk melihat dasboard SIG 

Masjid dikelurahan telanaipura, kelurahan legok, dan kelurahan 

murni sebagai berikut: 

a. User memilih menu “Dashboard” 

b. Sistem menampilkan halaman Dashboard SIG Masjid 

kelurahan telanaipura, kelurahan legok, dan kelurahan 

murni. 

c. Dashboard menampilkan peta masjid dan informasi masjid 

d. User melihat peta dan informasi masjid 
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3. Melihat menu Masjid 

Berikut adalah activity diagram yang dilakukan oleh user 

untuk melihat menu masjid pada website Sistem Informasi 

Geografis Masjid. 

 

                      Gambar 4. 16 Actvity Diagram User melihat menu hubungi kami 

 

Keterangan : 

Aktivitas yang dilakukan user untuk melihat menu masjid, 

sebagai berikut: 

a. User memilih menu ”Masjid” 

b. Sistem menampilkan halaman masjid yang berisikan gambar 

masjid-masjid yang terdata 

c. User meng-klik masjid yang dipilih 

d. Sistem  menampilkan detail informasi/data masjid 

e. User dapat melihat menu informasi/data masjid. 
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4. Melihat menu Jadwal Sholat 

Berikut adalah activity diagram yang dilakukan user untuk 

melihat jadwal sholat pada website Sistem Informasi Geografis 

Masjid. 

 

                        Gambar 4. 17 Activity Diagram User melihat menu jadwal sholat 

 

Keterangan : 

Aktivitas yang dilakukan user untuk melihat jadwal sholat 

sebagai berikut: 

a. User membuka menu “Jadwal Sholat” 

b. Kemudian Sistem menampilkan halaman jadwal sholat 

c. User melihat jadwal sholat, user ingin memilih lokasi jadwal 

sholat yang dipilih 

d. Sistem menampilkan jadwal sholat sesuai data yang dipilih 

e. User dapat melihat jadwal sholat sesuai kota yang dipilih 
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5. Melihat menu Panduan Pengguna 

Berikut adalah activity diagram yang dilakukan oleh user 

untuk melihat menu panduan pengguna pada website Sistem 

Informasi Geografis Masjid. 

 

              Gambar 4. 18 Activity Diagram User melihat menu Panduan Pengguna 

 

Keterangan : 

Aktivitas yang dilakukan user untuk melihat jadwal sholat 

sebagai berikut: 

a. User memilih menu “Panduan Pengguna” 

b. Kemudian sistem menampilkan halaman panduan pengguna 

c. User menekan klik disini, maka sistem menampilkan 

panduan pengguna 

d. Maka user telah dapat membaca panduan pengguna 
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b. Activity Diagram Admin 

Berikut adalah activity diagram yang dilakukan oleh admin 

pada website Sistem Informasi Geografis Masjid. 

 

          Gambar 4. 19 Activity Diagram Admin Login 

Keterangan : 

Untuk mengelola website dan data-data masjid Admin perlu 

login kedalam sistem terlebih dahulu dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Admin membuka website login 

b. Sistem menampilkan halaman login 

c. Kemudian admin menginput username dan password lalu 

meng-klik login 
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d. Sistem melakukan validasi username dan password, jika 

username dan password valid admin akan diarahkan ke 

halaman utama admin, dan dapat mengolala website, jika 

tidak valid admin kembali menginput  username dan 

password hingga valid. 

 

c. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk membantu menggambarkan 

dan memvisualisasikan struktur kelas yang terdapat dalam suatu 

program, class diagram untuk sistem yang diusulkan ini yaitu 

sebagai berikut : 

 

 

  

Gambar 4. 20 Class Diagram 
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1.1.4 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan ini merupakan suatu tahapan persiapan untuk 

implementasi sistem yang diusulkan. Terdapat dua perancangan sistem 

yang dibuat yaitu perancangan Input dan perancangan Output, sebagai 

berikut : 

1.1.4.1 Perancangan Input  

Perancangan input berikut ini merupakan perancangan dashboard 

data masjid dengan merancang desain dan layout. Proses perancangan 

dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan sistem yaitu pengambilan data dan 

pengumpulan data (survey123), kemudian selanjutnya dirancang menjadi 

sebuah dashboard informasi masjid pada tiga kelurahan kota jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan tampilan dari dashboard data Masjid pada 

tiga kelurahan Kota Jambi yang menyajikan informasi atau data masjid yang 

dapat dilihat oleh pengguna, antara lain titik koordinat masjid, nama-nama 

masjid yang terdaftar, diagram jenis masjid, gambar masjid, organisasi 

masjid dan saldo kas masjid. 

Jika pengguna meng-klik salah satu daftar nama masjid, maka 

menampilkan diagram ataupun gambar sesuai dengan daftar masjid yang 

dipilih. Seperti tampilan gambar dibawah ini : 

Gambar 4. 21 Perancangan Input tampilan utama Dashboard 
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             Gambar 4. 22 Perancangan Input tampilan penggunaan dashboard 

 

1.1.4.2   Perancangan Output 

Perancangan output berikut ini merupakan tahapan untuk membuat 

tampilan antar muka dari website yang akan dibuat. Rancangan interface 

yang dibuat meliputi, tampilan home, tampilan profil, tampilan dashboard, 

tampilan masjid, tampilan jadwal sholat, dan tampilan panduan pengguna. 

Sebagai berikut : 

1. Tampilan Home 

Tampilan berikut merupakan tampilan interface halaman utama 

website Sistem Informasi Geografis Masjid. Pada halaman utama ini 

menampilkan menu home, profil, dashboard, masjid, jadwal sholat dan 

panduan pengguna.  Berikut ini rancangan tampilan home : 

 

                                  Gambar 4. 23 Perancangan Output tampilan Home 
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Kemudian pada bagian paling bawah menu home terdapat informasi 

dengan menampilkan alamat, kontak dan dapat juga mengirimkan 

pertanyaan atau kritikan pada website dengan mengikuti perintah pada 

kolom kemudian kirim, seperti pada gambar dibawah ini: 

 
 

 

 

2. Tampilan Profil 

Pada tampilan berikut dihadapkan dengan tampilan interface menu 

profil Dewan Masjid Indonesia Kota Jambi. Lihat pada gambar berikut  

 

             Gambar 4. 25 Perancangan Output tampilan Profil 

 

 

Gambar 4. 24 Perancangan Output tampilan hubungi kami 
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3. Tampilan Dashboard 

Tampilan menu dashboard berikut ini dihadapkan dengan tampilan 

titik koordinat masjid yang telah terdata dan informasi lainnya. Dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

4. Masjid  

Pada halaman ini menampilkan detail informasi masjid mulai dari 

foto masjid, nama masjid, hingga data-data masjid. Dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini :  

 

                Gambar 4. 27 Perancangan Output tampilan Masjid 

 

Gambar 4. 26 Perancangan Output tampilan Dashboard 
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Gambar 4. 29 Perancangan Output tampilan Bantuan Pengguna 

5. Tampilan jadwal sholat 

Pada halaman ini menampilkan jadwal sholat lima waktu yang dapat 

dipilih sesuai kota tempat tinggal.  

 

                 Gambar 4. 28 Perancangan Output tampilan Jadwal Sholat 

 

6. Tampilan panduan pengguna 

Pada panduan pengguna menampilkan tata cara penggunaan website 

yang tentunya untuk memudahkan para pengguna. 
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7. Tampilan halaman admin 

Setelah admin berhasil login akan masuk pada halaman beranda 

admin, pada beranda admin ini menampilkan menu data masjid dan data 

admin yang dapat digunakan admin untuk mengelola website. 

 

              Gambar 4. 30 Tampilan halaman admin 

8. Tampilan admin data masjid 

Berikut ini merupakan tampilan data masjid, admin dapat 

melihat data seluruh masjid yang terdata,  menambah data, mengedit, 

dan menghapus data masjid. 

 

         Gambar 4. 31 Tampilan admin data masjid 
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9. Tampilan admin data pesan 

Berikut berupakan data pesan. Pesan yang dikirim oleh pengguna dapat 

ditampilkan pada halaman ini, dan admin dapat menghapus pesan yang 

telah terinput ke website.  

 

        Gambar 4. 32 Tampilan admin data pesan 

 

1.1.4.3 Hasil Interface 

Adapun hasil dari Pengembangan Sistem informasi geografis masjid 

di kelurahan telanaipura, kelurahan legok dan kelurahan murni berbasis 

website ini yg dilakukan oleh peneliti. Diharapkan dengan website ini akan 

tercapai tujuan memberikan kemudahan kepada DMI Kota Jambi untuk 

memperoleh informasi data-data masjid secara cepat dan akurat. 

1. Tampilan User 

a. Menu Home 

Menu home atau halaman utama ini adalah tampilan pertama 

kali website dijalankan. Halaman utama ini menampilkan menu profil, 

Dashboard, Masjid, Jadwal sholat, dan Panduan pengguna. Dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 
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          Gambar 4. 33 Tampilan  Menu Home 

b. Menu Profil 

Menu profil ini merupakah halaman menu kedua didalam 

website, menu profil menampilkan sejarah singkat DMI beserta Visi, 

Misi dan Mottonya. Dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

             Gambar 4. 34 Tampilan Menu Profil 

 

c. Menu Dashboard 

Selanjutnya menu dashboard yang merupakah menu inti dari 

website gis masjid ini, dashboard menampilkan informasi masjid 

dalam satu layar sehingga informasi dapat dimonitor secara cepat dan 

mudah. 
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              Gambar 4. 35 Tampilan Menu Dashboard 

Dashboard diatas menampilkan daftar nama-nama masjid 

dikelurahan telanaipura, kelurahan legok dan kelurahan murni, dimana 

masing masing masjid akan menampilkan gambar masjid, jenis masjid, 

organisasi masjid dan apakah memiliki kas masjid.  

d. Menu Masjid 

Pada halaman menu masjid menampilkan gambar daftar-daftar 

masjid, seperti gambar dibawah ini : 

 

 kemudian meng-klik salah satu gambar untuk melihat infromasi 

masjid, yang berisikan alamat masjid, jenis masjid, tahun berdiri, 

fasilitas dan informasi detail masjid. Informasi masjid ini fungsinya agar 



52 

 

 

 

user dapat melihat secara detail informasi/data masjid. Dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini :  

 

          Gambar 4. 36 Tampilan Menu Masjid 

e. Menu jadwal sholat  

Halaman menu jadwal sholat menampilkan jadwal sholat yang 

dapat dipilih sesuai domisili user saat ini. Berikut ini gambar menu 

jadwal sholat : 

 

         Gambar 4. 37 Tampilan Menu Jadwal sholat 
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f. Menu Panduan Pengguna 

Halaman panduan pengguna ini berisikan panduan penggunaan 

website, dengan cara mengklik tombol “klik disini” untuk membaca 

panduan. Berikut ini tampilan menu panduan pengguna. 

 

     Gambar 4. 38 Tampilan Panduan Pengguna 

g. Hubungi Kami 

Pada halaman paling bawah menu home terdapat fitur hubungi 

kami yang berisikan lokasi, telepon dan dapat mengirim pesan untuk 

minta bantuan atau mengirimkan saran dan kritikan pada website. Dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 

 

       Gambar 4. 39 Tampilan Hubungi Kami 
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2. Tampilan Admin 

a. Tampilan Menu Login 

Hanya mereka yang mengelola atau mengoperasikan website 

GIS masjid yang dapat mengakses halaman ini. Admin harus mengisi 

kolom Username dan Password sebelum dapat mengakses menu ini.  

 

      Gambar 4. 40 Menu Login 

Setelah login berhasil admin akan diarahkan ke halaman 

beranda. Menu ini memungkinkan admini untuk mengelola situs web 

dengan memasukkan, mengubah, dan menghapus data masjid dan 

pesan.  

 

      Gambar 4. 41 Beranda Admin 
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b. Tampilan data masjid admin 

      Pada halaman ini lah admin dapat menambahkan, mengedit dan 

menghapus informasi detail masjid. 

 

           Gambar 4. 42 Data Masjid Admin 

c. Tampilan Data pesan admin 

Halaman ini adalah halaman yang menampilkan data pesan, 

user dapat mengirimkan kritikan ataupun saran mengenai website. 

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

         Gambar 4. 43 Data Pesan Admin 

1.1.5 Pengujian Sistem 

Pengujian website SIG masjid ini menggunakan BlackBox Testing. 

Pengujian BlackBox Testing hanya menguji Fungsionalitas dari sistem-

sistem yang dibangun. Pengujian dilakukan dengan mengajukan beberapa 
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pertanyaan kepada responden melalui instrumen berupa kuesioner (Iskandar 

& Hamdani, 2017). dengan adanya pengujian BlackBox ini diharapkan jika 

terdapat kesalahan ataupun kekurangan dalam website dapat diketahui lebih 

awal oleh peneliti. Berikut ini tabel pengujian sistem.  

Table 4. 1 Pengujian Sistem 

  

Setelah menguji sistem di situs GIS masjid ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa temuan tersebut dapat dikatakan valid. 

Selanjutnya dilakukan pengujian user untuk mengetahui presentasi 

kelayakan sistem menggunakan skala likert. Menurut (Indriani et al., 2020) 

Dengan menggabungkan pertanyaan dari skala Likert, skor atau nilai yang 

menangkap pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang dapat dibuat. Skala 

Likert merupakan skala yang sering digunakan dalam kuesioner, dan 
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merupakan skala yang paling sering digunakan dalam penelitian yang 

berbentuk survey karena memudahkan responden dalam memilih jawaban. 

Responden memilih salah satu alternatif yang tersedia untuk 

menunjukkan seberapa besar mereka setuju atau tidak setuju dengan setiap 

item saat menjawab pertanyaan pada skala Likert. Biasanya disediakan lima 

pilihan skala dan skor yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

               Table 4. 2 Tabel Skala 

 

Setelah itu, persentase temuan diterapkan untuk memberikan 

jawaban mengenai kelayakan faktor-faktor yang diperiksa. Baik nilai 

maksimum dan minimum adalah 100%. Tabel di bawah menunjukkan 

bagaimana kategori dibagi: 

               Table 4. 3 kategori kelayakan 

 

Perhitungan jumlah skor dari data hasil kuesioner kemudian 

dihitung melalui perhitungan berikut (Rizal Dwi Saputro1, Patmi Kasih2, 

2022) : 
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Tabel untuk pernyataan user dapat dilihat pada tabel pertanyaan 

dibawah ini : 

                Table 4. 4 Tabel Pengujian User 

 

Setelah dilakukan pengujian sistem terhadap website SIG Masjid ini 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh dalam pengujian 

sistem adalah valid. 

Setelah jawaban responden sudah terkumpul melalui penyebaran 

kuesioner, selanjutnya seluruh data kuesioner tersebut diolah menjadi 

informasi. Adapun responden yang terlibat dalam pengujian ini berjumlah 

4 (empat) orang yang terdiri dari, 1 orang pengurus harian DMI Provinsi 

Jambi, 1 orang pengurus masjid dikelurahan telanaipura, 1 orang pengurus 

masjid dikelurahan legok, dan 1 orang pengurus masjid dikelurahan murni. 
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Berikut perhitungan kelayakan untuk pertanyaan kuesioner, dapat 

dilihat pada perhitungan dibawah ini : 

Pertanyaan No. 1 : a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 

Skor  T x Pn = 4 x 5 = 20 

Total Skor = 20 

Indeks kelayakan =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐘
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

           =
20

4x5
 𝑥 100 

          =
20

20
 𝑥 100 

          = 100 % (sangat layak) 

 

Pertanyaan No. 2 : a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 

Skor  T x Pn = 2 x 5 = 10 

                     b. Responden yang menjawab setuju (4) 

    Skor  T x Pn = 2 x 4 = 8 

       Total skor  = 10 + 8 = 18 

Indeks kelayakan =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐘
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

           =
18

20
 𝑥 100 

          = 0,9 𝑥 100 

          = 90 % (sangat layak) 

 

Pertanyaan No. 3 : a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 

      Skor  T x Pn = 2 x 5 = 10 

                     b. Responden yang menjawab setuju (4) 
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       Skor  T x Pn = 2 x 4 = 8 

        Total skor  = 10 + 8 = 18 

Indeks kelayakan =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐘
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

            =
18

20
 𝑥 100 

           = 0,9 𝑥 100 

           = 90 % (sangat layak) 

 

Pertanyaan No. 4 : a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 

Skor  T x Pn = 4 x 5 = 20 

Total Skor = 20 

Indeks kelayakan =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐘
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

           =
20

4x5
 𝑥 100 

          =
20

20
 𝑥 100 

          = 100 % (sangat layak) 

 

Pertanyaan No. 5 : a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 

Skor  T x Pn = 4 x 5 = 20 

Total Skor = 20 

Indeks kelayakan =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐘
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

           =
20

4x5
 𝑥 100 

          =
20

20
 𝑥 100 

          = 100 % (sangat layak) 
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Pertanyaan No. 6 : a. Responden yang menjawab sangat setuju (5) 

      Skor  T x Pn = 2 x 5 = 10 

                     b. Responden yang menjawab setuju (4) 

       Skor  T x Pn = 2 x 4 = 8 

        Total skor  = 10 + 8 = 18 

Indeks kelayakan =
𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐘
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

            =
18

20
 𝑥 100 

           = 0,9 𝑥 100 

           = 90 %  (sangat layak) 
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Table 4. 5 Hasil Pengujian 

  



63 

 

 

 

1.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk membuat sistem informasi geografis 

masjid di kelurahan telanaipura, kelurahan legok, dan kelurahan murni 

berbasis website. Website ini di desain dan dirancang menggunakan alat bantu 

Arcgis online diantaranya Arcgis Survey123 dan Arcgis Dashboard. Arcgis 

survey123 digunakan untuk pengumpulan data yang dibutuhkan dan Arcgis 

Dashboard digunakan untuk menyajikan data yang telah terkumpul. Setelah 

pengambilan dan pengumpulan data selesai, selanjutnya merancang website 

menggunakan Xampp dan Visual Studio Code, dengan menggunakan bahasa 

pemograman, PHP, MySQL, CSS dan HTML. 

Kemudian dilakukan pengujian website menggunakan Blackbox 

Testing. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Website GIS 

masjid dapat membantu dalam pencarian informasi dan data masjid secara 

cepat dan efisien, sesuai dengan temuan pengujian yang telah dilakukan. Hal 

ini terlihat dari hasil pengolahan data yang peneliti lakukan menggunakan 

kuesioner dan didapatkan data dengan hasil rata-rata presentase yaitu 95%. 

Maka dengan hasil tersebut dapat dikatakan website yang dirancang oleh 

peneliti masuk kedalam kategori “sangat layak”. 

Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian ini sudah 

tercapai yaitu menghasilkan sistem informasi geografis masjid berbasis 

website  yang dapat memberikan kemudahan kepada DMI Kota Jambi untuk 

memperoleh informasi data-data masjid dan kegiatan yang ada secara cepat 

dan akurat.
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BAB 5  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan memungkinkan untuk 

menarik banyak kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan website Sistem Informasi Geografus Masjid 

dikelurahan telanaipura, kelurahan legok dan kelurahan murni ini mampu 

menampilkan informasi masjid, diantaranya data umum masjid, data 

organisasi masjid, data fasilitas masjid, data sosial masjid, data pendidikan 

masjid, data keuangan masjid, dan data lingkungan masjid. 

2. Pengujian yang telah dilakukan menggunakan blackbox testing ini 

mendapatkan hasil presentasi rata-rata 95%, maka dengan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa Website Sistem Informasi Geografis Masjid yang 

telah dibuat masuk kedalam kategori sangat layak. 

3. Dengan adanya website sistem informasi geografis masjid dapat 

mempersingkat waktu dalam memperoleh informasi data-data masjid. 

5.2 Saran  

Dalam proses pengembangan website sistem informasi geografis masjid 

dikelurahan telanaipura, kelurahan legok dan kelurahan murni ini terdapat 

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai penyempurnaan lebih lanjut, 

sebagai berikut: 

1. Website dapat dikembangkan user interface pada setiap tampilannya agar 

lebih menarik 

2. Website hanya menampilkan data masjid pada tiga kelurahan, kiranya dapat 

dikembangkan untuk semua kelurahan yang ada dikota jambi. 

3. Website dapat dikembangkan menjadi aplikasi pada smartphone.   
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